BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab IV, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kelayakan bahan ajar dapat dibuktikan melalui hasil dari validasi ahli
bahan ajar dengan mendapatkan hasil skor 96%, maka dapat dikatakan
bahwa bahan ajar pocket book berbasis QR Code ini berkualifikasi valid
dan tidak revisi. Validasi ahli materi dengan mendapatkan hasil skor 97%,
maka dapat dikatakan bahwa bahan ajar pocket book berbasis QR Code ini
berkualifikasi valid dan tidak revisi. Validasi oleh praktisi pendidikan
mendapatkan hasil skor 84,3%, maka bahan ajar pocket book berbasis QR
Code berkualifikasi sangat valid dan tidak revisi. Dari segi kepraktisan,
bahan ajar berbentuk pocket book berbasis QR Code ini sudah memenuhi
kriteria praktis dengan diperoleh rata-rata nilai 83,92 yang terletak pada
interval skor 69 — 84. Sehingga, bahan ajar berbentuk pocket book berbasis
QR Code yang peneliti kembangkan berkualifikasi baik ditinjau dari segi
kevalidan dan kepraktisannya.

2. Penerapan bahan ajar pocket book berbasis QR Code untuk meningkatkan
minat belajar IPA materi sistem peredaran darah manusia pada siswa kelas
V SD terbukti dapat meningkatkan minat belajar siswa yaitu dari hasil
rata-rata hitung yang diperoleh pada angket minat belajar awal (sebelum)
menggunakan bahan ajar pocket book berbasis QR Code yaitu 53%

termasuk dalam kategori “cukup” dan hasil rata-rata hitung akhir (sesudah)
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menggunakan bahan ajar pocket book berbasis QR Code yaitu 71,3%

termasuk dalam kategori “baik”.

B. SARAN
Setelah peneliti melakukan tahap observasi di awal, observasi pra-
tindakan dan uji coba (pengambilan data), sebagai tindak lanjut yang
dipandang penting untuk meningkatkan minat belajar siswa pada mata
pelajaran IPA selanjutnya, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai
berikut:

1. Bagi lembaga, guru dapat memanfaatkan pocket book yang telah
dikembangkan dalam penelitian ini sebagai bahan ajar pada pembelajaran
IPA dalam materi yang berbeda, guru dapat meningkatkan kreatifitas
dalam pembuatan bahan ajar untuk menarik perhatian siswa dalam
pembelajaran sehingga proses belajar-mengajar berjalan secara optimal.

2. Bagi siswa, lebih giat dalam belajar agar mendapatkan pengetahuan dan
pengalaman belajar lebih luas.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi
acuan dalam mengembangkan bahan ajar pocket book untuk meningkatkan
minat belajar siswa dandiharapkan dapat membuat-bahan ajar yang lebih

kreatif dan inovatif:
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